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ANALISIS PENGARUH NET PROFIT MARGIN (NPM), RETURN ON 
ASSET (ROA), RETURN ON EQUITY (ROE) DAN EARNING PER 
SHARE (EPS) TERHADAP HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN 
MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2013-2015 
ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Net Profit Margin 
(NPM), Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share 
(EPS) Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di 
BEI Tahun 2013-2015. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data 
sekunder. Populasi dalam penelitian ini menggunakan Perusahaan yang terdaftar 
di BEI tahun 2013-2015. Mengambil sampel sebanyak 144 Perusahaan  
Manufaktur yang dipilih dengan Purposive Sampling. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa NPM berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
harga saham. ROA berpengaruh negatif tetapi signifikan terhadap harga saham. 
ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. EPS berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap harga saham, secara simultan bahwa variabel 
ROA, ROE dan EPS memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham. 
Sedangkan hanya variabel NPM yang tidak berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham. 
Kata Kunci: Harga Saham, NPM, ROA, ROE, EPS 
ABSTRACT 
 
This study has purpose to analyze the Effect of Net Profit Margin (NPM), 
Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) and Earning Per Share (EPS) 
Against Stock Price On Manufacturing Companies Listed on BEI Year 2013-
2015. This study was conducted using secondary data. The population in this 
study used companies listed on the Stock Exchange in 2013-2015. Taking a 
sample of 144 Manufacturing Companies selected with Purposive Sampling. The 
results showed that NPM had negative and insignificant effect on stock price. 
ROA has a negative but significant effect on stock prices. ROE has a positive and 
significant effect on stock prices. EPS has a positive and significant effect on 
stock prices, simultaneously that ROA, ROE and EPS variables have a significant 
influence on stock prices. While only the NPM variable that has no significant 
effect on stock prices. 
Keywords: Stock Price, NPM, ROA, ROE, EPS 
1. PENDAHULUAN 
 Pasar modal dapat didefinisikan sebagai pasar untuk berbagai 
instrumen keuangan yang bisa diperjual belikan, dalam bentuk hutang 
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maupun modal sendiri, yang diterbitkan oleh pemerintah (Public 
authorities) dan perusahaan swasta (Husnan dalam Rosyadi, 2010). Salah 
satu tolak ukur dari perusahaan yaitu dengan peningkatan harga saham. 
Harga saham merupakan nilai yang mencerminkan suatu perusahaan 
(Deitiana, 2013).  
 Tingkat profitabilitas pada perusahaan dapat diukur melalui 
beberapa aspek pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur harga saham 
antara lain : Net Profit Margin (NPM). Return On Assets (ROA), Return 
On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) dalam meraih laba yang 
tersedia bagi pemegang saham. NPM yaitu rasio yang digunakan untuk 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 
bersih setelah dipotong pajak (Alexandri, 2008). Semakin tinggi nilai 
NPM maka kinerja perusahaan akan semakin produktif dalam 
mendapatkan laba melalui penjualan. Menurut Rinati (2008), menyatakan 
bahwa angka NPM dapat dikatakan baik apabila > 5%. 
 ROA merupakan salah satu rasio probabilitas dalam perusahaan 
untuk mengukur tingkat kemampuan perolehan keuntungan laba dengan 
memanfaatkan aktiva yang dimiliki pada tingkat pendapatan aset dan 
modal tertentu. Berdasarkan hasil penelitian Sugiharto (2007) ROA adalah 
rasio yang digunakan untuk mengukur keuntungan bersih. Jika nilai ROA 
tinggi maka dalam mencapai keuntungan pada perusahaan akan semakin 
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tinggi. ROA yaitu rasio yang digunakan untuk memperoleh laba secara 
keseluruhan (Denwijaya, 2003). 
 ROE adalah rasio yang digunakan untuk mengukur dalam besarnya 
pengembalian terhadap investasi dalam pemegang saham. Melalui angka 
tersebut dapat diketahui seberapa baik manajemen dalam mengelola 
investasi dari pemegang saham. Menurut Rinati (2008) menyatakan ROE 
yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur keuntungan bersih oleh 
pemilik perusahaan, tinggi ROE pada saham memiliki hubungan positif. 
Semakin tinggi ROE yang diperoleh akan mempengaruhi harga saham 
yang akan semakin semakin naik. ROE dikatakan baik apabila > dari 12%. 
 EPS yaitu keuntungan yang diberikan kepada para pemegang 
saham dari lembar saham yang dimiliki (Fahmi, 2012: 96). EPS 
merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk menganalisis harga 
saham. EPS dapat menggambarkan jumlah keuntungan yang dapat 
diperoleh dari setiap lembar saham, dengan begitu para pemegang saham 
tertarik pada laba per lembar saham. Peerusahaan manufaktur telah banyak 
yang berdiri di Indonesia, siklus perindustrian ini membuat industri di 
Indonesia semakin maju. 
 Objek dari penelitian ini yaitu perusahaan Manufaktur yang 
terdaftar di BEI pada tahun 2013-2015. Perusahaan ini dipilih karena pada 
perusahaan Manufaktur yang sudah terdaftar di BEI terdiri dari beberapa 
sektor, sehingga dapat mencerminkan reaksi pasar modal secara 
keseluruhan. Perusahaan Manufaktur adalah perusahaan yang aktivitasnya 
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mengelola bahan mentah atau bahan baku sehingga menjadi barang jadi 
dan dipasarkan kepada konsumen. 
 Berdasarkan latar belakang diatas peneliti akan mencoba meneliti 
dari variabel bebas terhadap variabel terikat pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan mengambil judul 
“Analisis Pengaruh Net Profit Margin (NPM). Return On Assets (ROA), 
Return On Equity (ROE) dan Earning per Share (EPS)  terhadap Harga 
Saham Pada perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 2013-
2015”. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan variabel independen yaitu Net Profit 
Margin, Return On Asset, Return On Equity dan Earning Per Share dan 
variabel dependen yaitu Harga Saham. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan data sekunder, dalam penyajian data berupa 
time series. Dalam penelitian ini menggunakan populasi 144 Perusahaan 
yang terdaftar di BEI. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel 
adalah Purposive Sampling, yaitu berdasarkan kategori yang telah 
ditentukan, dilihat dari populasi jumlah perusahaan yang memenuhi 
kategori untuk dijadikan sampel yaitu 45 perusahaan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Harga Saham 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPM  berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan. Karena laba yang dihasilkan perusahaan secara 
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terus-menerus mengalami penurunan, sehingga kemampuan 
perusahaan untuk mendapatkan laba juga rendah mengakibatkan 
turunnya harga saham. NPM mengukur kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba bersih dari penjualan yang dilakukan perusahaan. 
Pada saat laba bersih naik, total penjualan akan ikut naik, hal ini 
disebabkan karena tingginya biaya yang harus dikeluarkan perusahaan 
sehingga NPM tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham. Dalam 
hal ini manajemen mengalami kegagalan dalam hal penjualan pada 
akhirnya akan mengurangi kepercayaan investor terhadap harga 
saham.. 
3.2 Pengaruh Return On asset (ROA) terhadap Harga Saham 
Berdasarkan hasil yang diperoleh ROA berpengaruh negatif tetapi 
signifikan terhadap harga saham. Semakin tinggi ROA maka semakin 
baik produktifitas asset dalam memperoleh keuntungan bersih atau 
laba. Hal ini akan meningkatkan daya tarik perusahaan kepada 
investor. Hal ini akan berdampak bahwa harga saham dari perusahaan 
tersebut di pasar modal juga akan semakin meningkat karena 
permintaan saham dipasar modal melebihi penawaran. Keputusan yang 
harus diambil oleh pemilik perusahaan yaitu pemilik perusahaan harus 
meningkatkan laba dengan cara pendayagunaan aset semaksimal 





3.3 Pengaruh Return On Equity  terhadap Harga Saham 
 Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa ROE berpengaruh positif 
signifikan terhadap harga saham. ROE dapat mengindikasikan tingkat 
pengembalian (return) saham yang dihasilkan didapat dari manajemen 
sebagai hasil penggunaan modal yang telah disediakan oleh pemilik 
sesudah melakukan pembayaran kepada pemberi modal lainnya. 
Semakin tinggi nilai ROE maka kinerja emiten dimasa yang akan 
datang akan semakin baik sehingga para investor akan percaya kepada 
perusahaan dan akan berinvestasi di perusahaan tersebut. 
3.4 Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham 
 Berdasarkan analisis linier regresi berganda, dari uji t menunjukkan 
bahwa variabel EPS secara parsial berpengaruh positif signifikansi 
terhadap harga saham. EPS menggambarkan profitabilitas perusahaan 
yang secara langsung tergambar pada setiap lembar saham. EPS 
memiliki pengaruh yang positif. Semakin tinggi EPS maka semakin 
tinggi minat investor untuk berinvestasi karena semakin besar laba 
yang didapatkan oleh pemegang saham serta kemungkinan 
peningkatan jumlah dividen. Dalam memperdagangkan saham laba per 
saham dapat mempengaruhi harga saham, karena para investor selalu 
memperhatikan akan pertumbuhan laba per saham perusahaan 





4.  PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel NPM 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Harga Saham 
diketahui bahwa nilai koefisien regresi X1 NPM diperoleh sebesar -
0,597 dan nilai -ttabel  thitung  ttabel yaitu -2,021  -0,050  2,021 
dengan tingkat signifikansi 0,961 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
H0 diterima, artinya NPM tidak mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap Harga Saham. 
Hasil penelitian menunjukkan variabel ROA berpengaruh negatif 
tetapi signifikan terhadap harga saham dengan nilai koefisien regresi 
X1 ROA diperoleh sebesar -6,042 dan nilai -ttabel   thitung  ttabelyaitu -
2,021  -3,640  2,021 dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05 
sehingga dapat disimpulkan H0 ditolak, artinya ROA mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 
Hasil penelitian menunjukkan variabel ROE berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap harga saham dengan nilai koefisien regresi X1 
ROE diperoleh sebesar 4,093 dan nilai -ttabel  thitung  ttabel yaitu -2,021 
 4,233  2,021 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan H0 ditolak, artinya ROE mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap Harga Saham. 
Hasil penelitian menunjukkan variabel EPS berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap harga saham dengan nilai koefisien regresi X1 
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ROA diperoleh sebesar 3,242 dan nilai -ttabel  thitung  ttabel yaitu -
2,021  4,233  2,021 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 
sehingga dapat disimpulkan H0 ditolak, artinya EPS mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 
4.2 Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel independen 
yaitu Net Profit Margin (NPM), Return On Asset (ROA), Return 
On Equity (ROE),dan Earning Per Share (EPS). 
2. Data yang digunakan dalam penelitian ini hanya mengambil data 
yang terdaftar di LQ45 pada periode Agustus 2016 s.d. Januari 
2017  selama tiga tahun. 
3. Terdapat data rasio perusahaan yang tidak tersaji secara lengkap 
yang diperlukan untuk proses pengujian. 
4.3 Saran 
Adapun saran-saran yang dapat diberikan oleh peneliti melalui 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahaan (Emiten) 
Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa faktor 
ROA, ROE dan EPS memiliki pengaruh terhadap harga saham. 
Sedangkan pada faktor NPM tidak memiliki pengaruh terhadap 
harga saham. Sebaiknya perusahaan dapat memaksimalkan laba 
bersih dengan cara meningkatkan total aset yang dimiliki, modal 
sendiri perusahaan dan jumlah saham yang beredar untuk 
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meningkatkan kepercayaan kepada investor baik dalam kinerja 
maupun laporan keuangan. Dikarenakan faktor pada NPM tidak 
berpengaruh maka manajemen dalam perusahaan tidak mengambil 
faktor ini diperusahaan. 
2. Bagi Investor 
Bagi calon investor, agar memperhatikan ROE dan EPS dalam 
mengambil keputusan investasi karena kedua rasio tersebut dapat 
digunakan untuk memprediksi harga saham terutama untuk 
perusahaan yang memiliki likuiditas tinggi serta kapitalisasi pasar 
yang besar. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Dapat meneliti faktor-faktor fundamental lainnya maupun 
faktor-faktor teknikal terhadap harga saham. Selain itu dapat juga 
melakukan penelitian harga saham pada sektor maupun sub 
lainnya. Mengingat setiap sektor memiliki karakteristik tersendiri. 
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